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 Abstract: Cooperatives face significant challenges in the 
digital era, particularly in relation to governance and 
administrative systems that remain largely conventional. 
This community service program aims to empower the 
Employee Consumer Cooperative of PT Rubycon 
Indonesia Sejahtera by transforming governance 
practices and digitalizing administrative systems. The 
program employs a participatory, empowerment-
oriented approach, in which the partner was not provided 
with a ready-made application but was instead trained to 
develop its own digital system using the Google 
Workspace platform. The implementation stages included 
socialization, managerial and technical training, and 
intensive mentoring. The results demonstrate tangible 
improvements in cooperative governance and 
performance. The cooperative successfully developed 
Standard Operating Procedures (SOPs) and strengthened 
its governance structure, leading to increased operational 
efficiency. As an initial measurable outcome, the 
cooperative reported an increase in revenue following the 
implementation of improved governance practices. This 
empowerment-based approach proved effective in 
fostering a strong sense of ownership and ensuring system 
sustainability, as the digital system was independently 
developed and managed by the cooperative. 
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PENDAHULUAN  

Koperasi memiliki peran strategis sebagai sokoguru perekonomian nasional, 
khususnya dalam mendukung ekonomi kerakyatan. Namun demikian, di era digital koperasi 
menghadapi tantangan serius terkait keterbatasan tata kelola dan sistem administrasi yang 
masih bersifat konvensional. Banyak koperasi skala kecil dan menengah masih 
mengandalkan pencatatan manual yang tidak efisien, rentan terhadap kesalahan manusia, 
serta kurang mendukung transparansi dan akuntabilitas organisasi. Kondisi ini berimplikasi 
pada rendahnya kepercayaan anggota, terbatasnya partisipasi, dan terhambatnya 
pertumbuhan koperasi. 
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Kondisi tersebut sejalan dengan temuan berbagai kegiatan pengabdian dan penelitian 
sebelumnya yang menegaskan bahwa lemahnya tata kelola dan literasi digital menjadi 
hambatan utama transformasi koperasi dan UMKM (1,2). Dalam konteks koperasi berbasis 
komunitas, pelatihan dan pendampingan tata kelola serta pemanfaatan teknologi digital 
terbukti mampu mendorong profesionalisme dan daya saing organisasi (3,4). 

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah Koperasi Konsumen Karyawan PT Rubycon 
Indonesia Sejahtera yang berlokasi di Kota Batam. Hasil analisis situasi awal menunjukkan 
beberapa permasalahan utama, yaitu: 1) belum tersusunnya Standar Operasional Prosedur 
(SOP) secara tertulis; 2) pengelolaan data anggota dan transaksi keuangan yang masih 
dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet sederhana; 3) proses pelayanan, 
khususnya pengajuan pinjaman, yang berjalan lambat dan birokratis; serta 4) rendahnya 
transparansi laporan keuangan kepada anggota. Permasalahan tersebut secara kumulatif 
menghambat efisiensi operasional dan potensi pengembangan usaha koperasi. 

Merespons permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini 
dirancang dengan tujuan memberdayakan koperasi melalui transformasi tata kelola dan 
digitalisasi sistem administrasi. Inovasi utama program ini terletak pada pendekatan 
pemberdayaan, yaitu tidak memberikan aplikasi jadi, melainkan membekali mitra dengan 
keterampilan untuk membangun dan mengelola sistem digitalnya sendiri menggunakan 
Google Workspace. Pendekatan ini berbeda dengan sebagian besar program digitalisasi 
koperasi yang umumnya berfokus pada pengembangan sistem berbasis web dengan bahasa 
pemrograman tertentu (5–7) , sehingga sering kali menimbulkan ketergantungan pada pihak 
eksternal. 

 
METODE PENELTIIAN 

Metode yang digunakan dalam program ini adalah pendekatan partisipatif 
(participatory approach) yang melibatkan mitra secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. 
Pendekatan ini dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas dan 
kemandirian mitra dalam berbagai program pemberdayaan koperasi dan UMKM berbasis 
digital (4,8). 

Tahapan kegiatan dilaksanakan secara sistematis sebagai berikut. Pertama, sosialisasi 
dan analisis kebutuhan dilakukan melalui pertemuan intensif dengan pengurus inti koperasi 
untuk membangun pemahaman bersama mengenai urgensi transformasi tata kelola dan 
memetakan kebutuhan spesifik terkait sistem administrasi. Kedua, pelatihan dan 
peningkatan kapasitas yang mencakup dua aspek utama, yaitu pelatihan manajerial untuk 
penyusunan tata kelola, struktur organisasi, dan SOP, serta pelatihan teknis pemanfaatan 
Google Workspace (Google Forms, Google Sheets, dan Google Sites) sebagai fondasi sistem 
administrasi digital. 

Ketiga, pengembangan sistem dilakukan secara kolaboratif antara tim pengabdi dan 
mitra, sehingga sistem yang dibangun benar-benar sesuai dengan alur kerja dan kebutuhan 
riil koperasi. Keempat, pendampingan dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui 
kunjungan lapangan dan komunikasi daring menggunakan platform digital. Evaluasi bersifat 
formatif untuk menilai tingkat pemahaman peserta dan efektivitas penerapan sistem dalam 
operasional koperasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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1. Perbaikan Tata Kelola dan Peningkatan Kapasitas Manajerial 
Salah satu capaian fundamental dari program ini adalah tersusunnya pilar-pilar tata 

kelola koperasi yang lebih baik. Melalui proses diskusi dan pendampingan, Koperasi 
Konsumen Karyawan PT Rubycon Indonesia Sejahtera berhasil menyusun struktur 
organisasi yang lebih jelas, merumuskan visi dan misi, serta mendokumentasikan SOP untuk 
proses bisnis inti, khususnya pengelolaan simpan pinjam. Hasil ini sejalan dengan kegiatan 
pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan tata kelola administrasi 
mampu meningkatkan profesionalisme dan efektivitas pengelolaan koperasi berbasis 
komunitas (3,8). 

Penyusunan SOP memberikan kejelasan peran dan alur kerja bagi pengurus, sehingga 
mengurangi tumpang tindih tugas dan potensi kesalahan administrasi. Kondisi ini 
mencerminkan peningkatan kapasitas manajerial pengurus koperasi, sebagaimana juga 
dilaporkan dalam studi penguatan koperasi digital berbasis pendekatan integratif lintas 
disiplin (4). 

2. Dampak Awal terhadap Kinerja Usaha 
Implementasi tata kelola yang lebih baik dan efisiensi administrasi mulai memberikan 

dampak langsung terhadap kinerja usaha koperasi. Pihak koperasi melaporkan adanya 
peningkatan pendapatan setelah program dijalankan. Secara lebih spesifik, catatan keuangan 
koperasi menunjukkan bahwa setelah implementasi perbaikan tata kelola dan sistem 
administrasi digital berbasis Google Workspace, terjadi peningkatan laba sebesar kurang 
lebih 48,34% dalam kurun waktu tiga bulan (Agustus–November 2025). Peningkatan ini 
mencerminkan dampak positif dari perbaikan tata kelola dan efisiensi administrasi terhadap 
kinerja keuangan koperasi. 

Meskipun analisis kuantitatif secara komprehensif masih memerlukan waktu seiring 
implementasi penuh sistem digital, peningkatan laba tersebut menjadi indikator empiris 
awal bahwa transformasi tata kelola dan administrasi memiliki korelasi positif terhadap 
kinerja finansial koperasi. Efisiensi waktu pengelolaan administrasi dan meningkatnya 
keteraturan pencatatan keuangan memungkinkan pengurus untuk lebih fokus pada 
pengembangan layanan dan aktivitas usaha koperasi. 

Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian yang 
menegaskan bahwa penerapan sistem informasi dan digitalisasi administrasi koperasi 
mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas kerja pengurus (5,7,9). 

Keberhasilan program ini juga dipengaruhi oleh pemilihan platform Google Workspace 
yang relatif familiar, mudah diakses, dan berbiaya rendah. Pendekatan ini memperkuat rasa 
kepemilikan (sense of ownership) mitra terhadap sistem yang dibangun, sehingga 
mengurangi resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan keberlanjutan program. 
Peningkatan produktivitas dan kolaborasi kerja yang dirasakan mitra sejalan dengan temuan 
penelitian mengenai efektivitas platform kolaborasi berbasis cloud dalam meningkatkan 
kinerja tim dan transparansi organisasi (10). 

 
KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil menginisiasi transformasi tata 
kelola dan administrasi digital di Koperasi Konsumen Karyawan PT Rubycon Indonesia 
Sejahtera melalui pendekatan pemberdayaan berbasis Google Workspace. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan kapasitas manajerial pengurus melalui penyusunan SOP dan 
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struktur organisasi, serta dampak positif awal berupa peningkatan pendapatan koperasi. 
Pendekatan pemberdayaan dengan membekali mitra keterampilan untuk 

membangun dan mengelola sistem digitalnya sendiri terbukti efektif, relevan, dan 
berkelanjutan. Model ini direkomendasikan untuk direplikasi pada koperasi atau UMKM lain 
dengan karakteristik serupa sebagai alternatif transformasi digital yang inklusif dan 
berbiaya efisien. 
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